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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
وػ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
ََفْيَك: kaifa 
ََؿْوَى : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََا fath}ah a a 
 َا kasrah i i 
 َا d}amah u u 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْىَى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
َْوَػى fath}ah dan wau au a dan u 
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Contoh: 
ََتاَم  : ma>ta 
ىَمَر  : rama> 
ََلْي ق  : qi>la 
 َتْو َيَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
اَ ةَضْوَرَْلَ َؿاَفْط   : raud}ah al-at}fal> 
 َةَل  ضاَفْلاَ ةَنْػي دَمَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َْلَا َةَمْك    : al-h}ikmah 
 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
  ى ﹶ...      ا ﹶ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ىى   kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
 َىو   d}amah dan wau u> u dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasdi>d)  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
اَن ْػيََّنَ  :najjaina> 
 َقَْلَا  : al-haqq 
ََم  ع ػن  : nu‚ima 
 َو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َي
 ى  ( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي لَع  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َ  بََرَع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 َةََلزْلَّزَلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َةَفَسْلَفَْلا  : al-falsafah 
 َبَْلا َدَلا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْتَََفْو ر م    : ta’murun > 
 َعْوَّػنَلا   : al-nau‘ 
 َءْيَش   : syai’un 
 َتْر م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َاللهَ نْي
 د di>nulla>h  َبلهَ  billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  َاللهَ ةَْحَْرَْ  فَِْم ى hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
xv 
 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh }a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص = ةحفص 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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 بدوفَمكاف =  دـ
  سلمَصلىَاللهَعليوَو =  صلعم
 طبعة =  ط
 بدوفَناشر =  دف
  الىَاخره\الىَاخرىا =  الخ
 جزء =  ج
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ABSTRAK 
Nama : Safrudin 
NIM : 20100113125 
Judul : Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menyusun Bahan Ajar 
   Berbasis Multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kepulauan Kab. Pangkep 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana kreativitas Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 
pangkajenne Kabupaten Pangkep”? Pokok masalah tersebut dibagi ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1). Bagaimana kreativitas 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia di 
SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep?, 2). Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
kreativitas guru PAI dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 
Pangkajene Kab. Pangkep. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan 
adalah fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan melakukan reduksi, display, dan 
verifikasi. Pengujian keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan 
pengamatan, triangulasi sumber data, dan triangulasi metode. 
 Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, guru PAI di SMPN 2 Pangkajene 
Kab. Pangkep pada dasarnya telah kreatif dalam menyusun bahan ajar berbasis 
multimedia. Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Pangkajene 
Kab. Pangkep di antaranya adalah LCD proyektor, video, film, peta konsep, boneka 
peraga, dan VCD. Kedua, faktor pendukung dalam menyusun bahan ajar berbasis 
multimedia antara lain besarnya semangat guru dan peserta didik dalam 
menggunakan media pembelajaran interaktif, memberikan pengalaman lebih nyata, 
menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. Sedangkan faktor 
penghambat dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia adalah kurangnya 
ketersediaan LCD proyektor dan kemampuan guru menggunakan media berbasis 
multimedia. 
Implikasi penelitian ini yaitu: Pertama, penggunaan media yang bervariasi akan 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga dapat mening-
katkan kreativitas dan kualitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun ba-
han ajar. Oleh karena itu, diharapkan kepada guru agar mempersiapkan pembela-
jaran dengan menggunakan media yang bervariasi sehingga peserta didik lebih aktif 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI agar dapat meningkatkan hasil 
belajar yang optimal. Kedua, pihak sekolah hendaknya mengupayakan semaksimal 
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mungkin untuk melengkapi sarana atau sumber belajar dan memberikan pelatihan 
kepada guru yang belum menguasai media pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran adalah suatu bentuk permasalahan yang sangat 
kompleks, karena di dalamnya melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan 
sehingga keberhasilan juga ditentukan oleh unsur-unsur tersebut. Terutama unsur 
pendidik sebagai proses pengendali lajunya proses pembelajaran. Seorang pendidik 
khususnya pendidik Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memerankan perannya 
bukan hanya sekadar melakukan proses transformasi ilmu, melainkan juga harus 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, artinya pendidik juga harus dapat 
membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Guru sebagai pendidik 
bertanggungjawab akan tugas kependidikannya. Seluruh aktivitas yang dijalankan 
pendidik harus diperuntukkan bagi kepentingan peserta didiknya. Pada dasarnya 
pendidik bukan lagi difungsikan sebagai pengajar nilai, melainkan sebagai role model 
(pendorong). Peranan guru adalah mendorong peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan yang relevan untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam 
melakukan proses nilai.
1
 
 Salah satu faktor yang menjadi tolok ukur keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan atau sekolah adalah kinerja pendidik. Kinerja pendidik yang dimaksudkan 
disini yaitu hasil kerja pendidik yang terefleksi dalam cara merencanakan, 
                                                 
1
Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta dan 
Depertemen Pendidikan Nasional, 1999), h. 11. 
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melaksanakan dan menilai proses pembelajaran yang intensitasnya yang dilandasi 
oleh etos kerja, serta disiplin professional guru dalam proses pembelajaran.
2
  
Tugas seorang pendidik di dalam pendidikan Islam dipandang sebagai sesuatu 
yang sangat mulia karena Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibandingkan dengan manusia lainnya yang 
tidak beriman dan berilmu pengetahuan.  
SMPN 2 Pangkajenne yang melaksanakan fungsi dan tugas pendidikan mem-
punyai peran penting untuk mengantarkan peserta didiknya mencapai prestasi yang 
baik dan mengembangkan kreativitas peserta  didik. Untuk itu pendidik harus kreatif 
dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan indikator 
keberhasilan peserta didik. Karena pendidik merupakan salah satu komponen yang 
mempunyai dominasi untuk menciptakan, mengembangkan serta mengatur situasi 
yang kondusif. Sehubungan dengan hal itu dalam mengembangkan pembelajaran 
maka pendidik harus bersikap kreatif.
3
   
Namun, kenyataannya di lapangan, proses pembelajaran masih cenderung 
membosankan, terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini 
diakibatkan sebagian guru Pendidikan Agama Islam masih belum bisa memak-
simalkan sumber dan media belajar yang menunjang proses pembelajaran. Sehingga 
proses pembalajaran Pendidikan agama islam tidak aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Padahal pemilihan media yang baik dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
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ransangan belajar serta membawa pengaruh-pengaurh psikologis terhadap peserta 
didik. 
Adapun firman Allah SWT dalam al-Qur’an yang menunjukkan perlu adanya 
media pembelajaran untuk lebih memperjelas proses pembelajaran dan lebih cepat 
memahamkan peserta didik, yaitu : 
                               
                    
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Muhammad Maftuh Basyuni, dalam Muhaimin berpendapat bahwa 
pendidikan agama yang berlangsung saat ini cenderung lebih mengedepankan aspek 
kognisi (pemikiran) daripada afeksi (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku).
 4
 
Pernyataan Menteri Agama RI tersebut sejalan dengan hasil penelitian Furchan dalam 
Muhaimin dinyatakan di dalamnya bahwa penggunaan Pendidikan Agama Islam di 
sekolah kebanyakan masih menggunakan cara-cara pembelajaran tradisonal, yaitu 
ceramah monoton dan statistis akontekstual, cenderung monolitik, lepas dari sejarah, 
dan semakin akademis.
 
 
Hasil penelitian tesebut memberikan gambaran bahwa kinerja pendidik, 
Pendidikan Agama Islam di sekolah kurang menggembirakan, karena belum mampu 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 
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Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan, Pengembangan 
Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2003), h. 54.  
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Islam, padahal pendidik dituntut memiliki kemampuan mengolah pembelajaran yang 
menarik. Pembelajaran yang menarik atau baik di antaranya adalah pembelajaran 
aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan, sehingga peserta didik termotivasi 
untuk mengembangkan dirinya bukan hanya mengembangkan afektif (rasa) dan 
konatif (pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari). 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas, guru Pendidikan Agama Islam 
mendapatkan tantangan untuk menigkatkan profesionalismenya dalam menjalankan 
tugasnya. Maka salah satu alternatif untuk penyelenggaraan pendidikan dan 
pembelajaran bagi para calon pendidik dan para guru professional kepada peserta 
didik adalah pengunaan (media) perkembangan teknologi dan informasi beriringan 
dengan perkembangan zaman. Pembelajaran  berwawasan teknologi akan memper-
mudah pembelajaran bagi peserta didik dalam menerima segala informasi. Pendekatan 
yang digunakan ialah pendekatan sistem, yaitu melihat pembelajaran yang meliputi 
pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yang sengaja dirancang, dipilih, 
dan digunakan secara terpadu.
5
 Ikut sertanya media dalam proses pembelajaran akan 
memperlihatkan proses komunikasi yang berhasil.
6
 
Bahan ajar berbasis teknologi sangat perlu diaplikasikan di sekolah-sekolah 
yang sudah dilengkapi fasilitas LCD proyektor dan laboratorium komputer. Bila 
benar-benar diaplikasikan akan menunjang kreativitas pendidik, metode pembelajaran 
bisa lebih menyenangkan dan bervariasi, serta mudah mengondisikan peserta didik 
yang karakternya sudah mengagumi kecanggihan teknologi. 
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Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan, Pengembangan 
Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2003), h. 83.  
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Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. h. 83-84. 
5 
 
Maka dari itu, teknologi berbasis (multimedia interaktif) yang dapat mengejar 
hal-hal yang menyangkut aspek kognitif dan psikomotorik maupun yang non-
teknologi (aspek penghayatan, penumbuhan, pengembangan nilai-nilai aqidah dan 
akhlak serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari), sama-sama dibutuhkan dalam 
pembelajaran ataupun menjadi pusat semangat belajar PAI. Namun, dalam pembe-
lajaran atau kesan pertama di dalam kelas akan menjadi pijakan pertama bagaimana 
peserta didik merespon pelajaran atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pendidik. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menyususn                                      
Bahan Ajar yang Berbasis Multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kabupaten 
Pangkep” 
B. Rumusan Masalah  
 Berangkat dari latar belakang masalah yang dikemukan diatas maka yang 
menjadi pokok permasalahan adalah “Bagaimanana kreativitas Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menyususun bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 
Pangkajenne Kabupaten Pangkep” 
1. Bagaimana kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun bahan 
ajar berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam 
menyusun bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab. 
Pangkep ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
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Adapun fokus pada penelitian yang penulis lakukan adalah lebih menitik 
beratkan pada kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun bahan ajar 
berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kabupaten Pangkep. Di mana akar 
penyajiannya adalah bagaimana kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menyusun dan menggunakan media berbasis multimedia dalam proses pembelajaran. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran yang salah 
(ganda) terrhadap isi skirpsi ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa 
istilah yang terdapat dalam skripsi ini sebagai berikut:  
a. Kreativitas Guru dalam Menyusun Bahan Ajar berbasis Multimedia 
Yang dimaksud kreativitas guru di sini yaitu upaya guru dalam kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan menggunakan metode dan 
mememanfaatkan media/sumber belajar dengan tepat yang berwawasan multimedia. 
b. Bahan ajar yang berbasis Multimedia  
Dalam proses belajar mengajar kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam memilih bahan ajar adalah dengan menggunakan bermacam-macam model 
pembelajaran yang dapat diterapkan. Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran di antaranya adalah tape 
recorder, laptop, LCD proyektor, media kartu, gambar-gambar dan TV yang 
semuanya sudah mencakup laptop media audio visual. Media Audio visual yang 
dimaksud di sini adalah penggunaan power point dengan bantuan LCD proyektor. 
Peneliti ingin melihat bagaimana guru mengelola pembelajaran dengan baik dengan 
menggunakan power point agar peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran serta 
memancing daya fikirnya untuk mampu menalar apa yang telah dilihatnya.   
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D. Kajian Pustaka 
  Sebelum melakukan penelitian secara mendalam, melakukan kajian pustaka 
terhadap  penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
Kajian pustaka ini akan menjadi salah satu proses untuk mengetahui keaslian dari 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitian tersebut : 
Saif Zulfikar Ali dalam skripsinya yang berjudul “Analisis tingkat kreativitas 
Guru Agama Islam dalam proses pembelajaran (studi kasus  tentang penggunaan 
media audio visual di SMA muhammadiyah Kota Jayapura-papua”. Dalam skripsi ini 
menjelaskan terhadap kreativitas guru agama islam dalam menggunakan audio visual, 
serta faktor pemnghambat guru agama dalan menggunakan media audio visual. 
Uswatun Hasanah dalam skripsinya yang berjudul “kreativitas guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadist dan aqidah 
akhlak di MAN 1 Palembang”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa kreativitas guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Qu’ran haidst 
dan Akidah akhlak diantaranya setiap jam agam guru selalu hadir, memperhatikan 
siswa didalam sekolah maupun diluar sekolah, memberikan semangat dalam belajar, 
memberikan wejangan yang bermanfaat serta guru maupun meneruskan dan 
meyalurkan bakat siswa.
7
 
Skripsi Uswatun Hasanah mempunyai persamaan dengan peneliti yang akan 
penulis teliti yaitu sama-sama membahas/meneliti masalah kreativitas  guru dan 
meningkatkan prestasi belajar sedangkan peneliti lebih cenderung membahas 
                                                 
7 Uswatun Hasanah, kreativitas guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Qur’an hadist dan Akidah Akhlak di MAN 1 Palembang, skripsi sarjana pendidikan islam, 
Palembang:perpustakaan IAIN raden fatah, 2003. 
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kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun bahan ajar berbasis 
multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang masa-
lah dan rumusan  masalah di atas adalah: 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun 
bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI 
dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab. 
Pangkep ? 
2. Kegunaan Peneltian 
a. Kegunaan Ilmiah 
c. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan 
serta menjadi salah satu referensi dalam meningkatkan kreativiats Guru 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegunaan praktis 
 bagi sekolah penelitian Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam ini 
memberikan hasil refleksi Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 
Pangkajene yang selama ini dilakukan. Dengan begitu sekolah dapat memberikan 
apresiasi atau arahan terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian kreativitas Guru  
  Pengertian Kreativitas Guru Menurut Baron yang dikutip oleh M. Ali, kreativitas 
adalah “kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini 
bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-
unsur yang telah ada sebelumnya”.1 Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus 
dituntut memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu nilai 
keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas. Kreativitas diidentifikasi dari 4 
dimensi, yaitu:  
a. Person  
1) Mampu melihat masalah dari segala arah. 
2) Hasrat ingin tahu besar. 
3) Terbuka terhadap pengalaman baru. 
4) Suka tugas yang menantang.  
5) Wawasan luas. 
6) Menghargai karya orang lain.  
b. Proses  
 Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a process that 
manifest it self in fluency, in flexibility as well as in originality of thinkin (kreativitas 
                                                 
1
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 41. 
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adalah proses yang memanifestasikan diri dalam kelancaran dan fleksibilitas serta 
orisinalitas berfikir) ” Dalam proses kreativitas ada 4 tahap, yaitu:  
1) Tahap pengenalan: merasakan ada masalah dalam kegiatan yang dilakukan. 
2) Tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebab masalah yang dirasakan 
dalam kegiatan itu.  
3) Tahap iluminasi: saat timbulnya inspiras/gagasan pemecahan masalah. 
4) Tahap verifikasi: tahap pengujian secara klinis berdasarkan realitas.  
c. Produk 
 Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai berikut “Creativity to bring 
something new into excistence (kreativitas untuk membawa sesuatu yang baru ke dalam 
eksistensinya” yang ditunjukkan dari sifat:  
1) Baru, unik, berguna, benar, dan bernilai.  
2) Bersifat heuristic, menampilkan metode yang masih belum pernah/jarang 
dilakukan sebelumnya.  
d. Press atau dorongan  
Ada beberapa factor pendorong dan penghambat kreativitas yaitu:  
1) Factor pendorong  
a) Kepekaan dalam melihat lingkungan.  
b) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak. 
c) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil. 
d) Optimis dan berani ambil risiko, termasuk risiko yang paling buruk. 
e) Ketekunan untuk berlatih 
f) Hadapi masalah sebagai tantangan. 
g) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter.  
12 
  
2) Penghambat Kreativitas  
a) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu;  
b) Implusif.  
c) Anggap remeh karya orang lain. 
d) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji 
e) Cepat puas. 
f) Tak berani tanggung risiko. 
g) Tidak percaya diri. 
h) Tidak disiplin. 
i) Tidak tahan uji.2 
Jadi kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan 
mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik 
atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu 
yang lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk menciptakan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Guru harus berpacu 
dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta 
didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling 
berkaitan.  
Oleh kerena itu, “untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan, diperlukan ketrampilan. Diantaranya adalah ketrampilan 
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Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h.154-156 
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pembelajaran atau ketrampilan mengajar”.3  Agar tercipta pembelajaran yang kreatif, 
professional dan menyenangkan, diperlukan adanya ketrampilan yang harus dimiliki 
dan dikuasai oleh guru, berkaitan dengan ini Turney dalam bukunya E Mulyasa 
mengatakan bahwa Ada delapan ketrampila mengajar yang sangat berperan dan 
menentukan kualitas pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi penguatan, 
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing 
diskusi kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. 
4
 
Mengadakan variasi yang dimaksud di atas yaitu variasi dalam kegiatan 
pembelajaran seperti pada penggunaan metode dan media pembelajaran. jadi 
“kreativitas merupakan ketrampilan, artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi 
kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia akan menjadi 
kreatif”.5    
Kreativitas ditandai oleh adanya “kegiatan menciptakan sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan 
untuk menciptakan sesuatu”.6  
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan supaya siswa tidak merasa bosan 
dan mengalami kesulitan belajar. Jadi demikian pengelolaan proses belajar mengajar 
yang baik didukung oleh kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
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 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2005), h. 69.   
4
 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h. 69.   
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Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 245.  
6
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, h. 51 
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2. Pengertian Guru Agama  
 Sebelum kita mengetahui definisi guru agama terlebih dahulu kita bahas 
pengertian guru. Guru berasal dari baha Inonesia yang berarti orang yang mengajar.
7
 
Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar. selain itu terdapat 
kata tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar di rumah, mengajar ekstra, 
memberi les tambahan pelajaran, educator, pendidik, ahli didik, lecture, pemberi 
kuliah, penceramah.
8
 Dalam bahasa Arab istilah yang megacu kepada pengertian guru 
lebih banyak, seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al-mualim, yang berarti orang 
yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk 
pada hati guru. Selain itu ada pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-
mudarris untuk arti orang yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran.
9
 
Istilah al-mu‟allim terdapat dalam al-Quran surat al-Baqoroh ayat Selain itu 
terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepada arti guru yang khusus mengajar 
bidang pengetahuan agama Islam. Istilah ini banyak digunakan oleh masyarakat Islam 
Indonesia dan di Malaysia. Sedangkan kata-kata ustadz dalam buku-buku pendidikan 
Islam yang di tulis para ahli pendidikan jarang digunakan. Ada pula istilah syaikh 
yang digunakan untuk merujuk kepada guru dalam bidang tasawuf. Dan ada pula 
sebutan Kyai, Ajengan dan Buya. Dan ada pula istilah tuanku yang menunjukkan 
kepada guru atau ahli agama untuk masyarakat Minangkabau Sumatera Barat, seperti 
                                                 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia, ed. 3, (Jakarta: 
BalaiPutaka, 2007), cet. 4, h. 377. 
8
Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 
Tasawuf Al Ghazali (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2001), h. 41. 
9
Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 
Tasawuf Al Ghazali h. 41-42. 
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang di Sempurnakan), Jilid I, 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2010) h. 228-229. 
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Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Cikditiro dan sebagainya.
10
 Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama pendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Adapun dosen 
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Guru besar yang 
selanjutnya disebut profesor adalah jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang 
masih mengajar di lingkungan satuan pendidikan tinggi.
11
 
 Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan guru agama adalah orang dewasa yang mengajar dan mendidik ilmu agama 
kepada peserta didiknya dengan memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah 
ditentukan oleh pemerintah. Dari luasnya definisi tersebut di atas dalam hal ini saya 
hanya membahas guru Pendidikan agama Islam agama yang ada di lembaga 
pendidikan formal yang mempunyai syarat dan fungsi serta perannya sebagai tenaga 
pendidik. Syarat-syarat tersebut yang harus dipenuhi oleh seorang guru sebagai 
tenaga pendidik yang profesional terdapat di dalam pasal 2 ayat (1) Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, adalah berfungsi untuk 
meningkatkan martabat, dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Profesi guru dan dosen merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut : 
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Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 
Tasawuf Al-Ghazali, h. 42. 
11
 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 
Tasawuf Al Ghazali, h. 42. 
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a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme; 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan 
dan akhlak mulia; 
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar pendidikan sesuai dengan bidang dan 
tugas; 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
e. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelan-
jutan dengan belajar sepanjang hayat; 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesional. 
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.
12
 
 Selanjutnya menurut pemikir Islam, pembicaraan tentang pendidik yang 
profesional sudah lama berlangsung, seperti menurut Imam al-Ghozali misalnya 
melihat konsep etika pendidik sebagai berikut: 
1) Menerima segala problema peserta didik dengan hati dan sikap yang terbuka 
dan tabah. 
2) Bersikap penyantun dan penyayang. 
3) Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak. 
4) Menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesama. 
5) Bersikap rendah hati ketika menyatu dengan kelompok masyarakat. 
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 Departemen Pendidikan RI, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
(Bandung: Citra Umbara, 2006) h. 6-8. 
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6) Menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia-sia. 
7) Berikap lemah lembut dalam menghadapi peserta didik yang tinngkat 
kecerdasannya rendah, serta membinanya sampai pada tarap maksimal. 
8) Meninggalkan sifat marah dalam menghadapi problema peserta didik. 
9) Memperbaiki sikap peserta didiknya, dan bersikap lembut terhadap peserta 
didik yang kurang lancar bicaranya. 
10) Meninggalkan sifat yang menakutkan pada peserta didik, terutama peserta 
didik yang belum mengerti dan tidak sesuai dengan masalah yang 
dipertanyakan itu, tidak bermutu dan tidak sesuia dengan masalah yang 
diajarkan. 
11) Menerima kebenaran yang diajukan oleh peserta didiknya; 
12) Menjadikan kebenaran sebagai acuan dalam proses pendidikan, walaupun 
kebenaran itu datangnya dari peserta didik. 
13) Mencegah dan mengontrol peserta didik yang mempelajari ilmu yang 
membahayakan.  
14) Menanamkan sifat ikhlas pada peserta didik, serta terus-menerus mencari 
informasi guna disampaikan kepada peserta didik yang. 
15) khirnya mencapai tingkat taqarrub (kedekatan) dengan Allah SWT. 
16) Mencegah peserta didik mempelajari ilmu fardhu kifayah (kewajiban 
kolektif), seperti ilmu kedokteran, psikologi, ekonomi dan sebagainya, 
sebelum mempelajari ilmu fardu ‘ain (kewajiban individual), seperti akidah, 
syariah dan akhlak. 
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17) Mengaktualisasikan informasi yang diajarkan kepada peserta didik.13 
Mengenai peranan guru, ada beberapa pendapat yang dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Pray Katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat 
memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, 
pembimbing dan pengembangan sikap dantingkah laku serta nilai-nilai, orang 
yang menguasai bahan yang diajarkan. 
b. Havinghurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah bagi pegawai (employee) 
dalam hubungan kedianasan, sebagai bawahan(subordinate) terhadap atasannya, 
sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator 
dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan 
pengganti orang tua. 
c. James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain : 
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan 
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. 
d. Federasi dan Organisai Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan bahwa peranan 
guru di sekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari ide tetapi juga berperan 
sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.
14
 
3. Ciri-ciri Guru Kreatif 
 Untuk mengetahui kreatif dan tidaknya seorang guru. Di bawah ini akan di 
jelaskan beberapa ciri-ciri guru kreatif yaitu : 
                                                 
13
 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2006), Cet. Ke-1, h. 94-95. 
14
 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Ed 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), Cet. 19, h. 143-144 
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a. Mampu menciptakan ide baru, kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru, 
jadi guru kreatif adalah guru yang bisa menemukan sebuah ide baru yang 
bermanfaat. Ide bisa muncul dengan sendirinya atau pun melalui perencanaan. 
Namun para guru perlu mengetahui untuk bisa menciptakan ide, para guru harus 
banyak belajar. Kalau hanya statis yang penting ngajar, saya rasa akan sulit buat 
guru untuk bisa menciptakan ide-ide yang segar. 
b. Tampil beda, guru yang kreatif akan kelihatan tampil beda, dibandingkan dengan 
guru-guru yang lain. Mereka cenderung punya ciri khas tersendiri karena memang 
merek penuh dengan sesuatu yang baru, yang terkadang tidak pernah di pikirkan 
oleh guru-guru yang lain. Biasanya juga mereka lebih di sukai para siswa. 
c. Fleksibel, guru yang kreatif adalah fleksibel , tidak kaku tapi tetap punya prinsip. 
Mereka memiliki kemampuan memahami para siswa dengan lebih baik, 
memahami karakter siswa, memahami gaya belajar siswa dan tentunya memahami 
apa yang diharapkan oleh siswa. Tapi mereka tidak lembek, mereka tetap tegas 
dalam mengambil keputusan dan menjalankannya. 
d. Mudah bergaul, guru yang kreatif adalah guru yang mudah bergaul dengan para 
siswa. hal ini harus ditunjukkan dengan sikap profesional guru saat berada di kelas 
dan pada saat di rumah atau di luar kelas. Guru tidak boleh terlalu jaga gengsi, 
karena hal ini akan membuat siswa enggan mendekati kita. Bersikaplah biasa-
biasa saja, tidak terlalu jaga gengsi dan tidak terlalu bebas. Sebisa mungkin 
tempatkanlah siswa di hati kita sebagai teman dan sahabat dengan begitu, siswa 
akan merasa bahwa kita itu lebih bersahabat. 
e. Menyenangkan, Siapapun orang pasti suka dengan orang yang menyenangkan, 
termasuk siswa pasif akan lebih suka dengan guru yang menyenangkan dari pada 
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guru yang menyeramkan. Ciri ini selalu di tunjukkan dengan sikap dan selara 
humor yang di miliki oleh seorang guru. Guru kreatif adalah guru yang 
menyenangkan dan memiliki selera humor yang baik. Biasanya juga mereka 
menggunakan humornya secara proposi tidak berlebihan dan tidak kurang. 
Pembelajaran yang terlalu tegang juga tidak akan menyenangkan, tapi terlalu 
banyak humornya juga tidak akan efektif. 
f. Suka melakukan eksperimen Guru kreatif pasti suka melakukan eksperimen atau 
uji coba. Entah itu uji coba metode pembelajaran atau uji coba hal yang lain. 
Intinya uji coba ini dilakukan untuk  meningkatkan kemampuannya menjadi 
seorang guru.Dia tidak akan pernah jenuh untuk mencoba sesuatu yang baru, yang 
belum pernah di lakukan, kalau berhasil akan di teruskan kalau tidak akan 
dievaluasi, dan dijadikan bahan pembelajaran untuk mencapai sesuatu yang lebih 
baik 
g. Cekatan Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani berbagai 
masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak suka menunda-nunda suatu pekerjaan. 
Setiap masalah yang di hadapi akan di selesaikan secepatnya dengan baik. Guru 
cekatan biasanya juga ringan, Ia akan membantu siapa saja yang membutuhkan 
pertolongan. 
4. Meningkatkan kreativitas guru Agama 
 Kreativitas guru merupakan hal penting dalam pembelajaran dan bahkan dapat 
menjadi pintu masuk dalam upaya meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. 
perilaku pembelajaran yang di cerminkan oleh guru cenderung kurang bermakna 
apabila tidak diimbangi degan gagasan/ide dan prilaku pembelajaran yang kreatif. 
Kreativitas baru akan muncul apabila dalam pembelajaran oleh guru didukung 
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dengan pemahaman tentang makna mengajar dan belajar. Mengajar bukan hanya 
sekedar memberikan materi atau pun melaksanakan hal-hal tertentu, apalagi jika 
dikaitkan dengan pencapaian target program pengajaran. Belajar juga tidak melulu 
hanya mengingat apa yang di jejalkan guru/buku pelajaran kepada siswa selama 
kegiatan belajar mengajar. Guru bukan sekedar menitik bratkan sebagai penyampai 
pengetahuan dan pengalih keterampilan serta merupakan satusatunya sumber belajar, 
tetapi perlu dirubah menjadi pembimbing, Pembina, pengajar dan pelatih yang berarti 
membelajarkan anak didik.
15
  
 Seorang guru haruslah meninggalkan rutinitas dalam proses pembelajaran, 
sebaliknya lebih mengarah kepada prilaku professional yang 
kreatif. Skinner menitik beratkan perlunya pengembangan krativitas guru dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya melalui pemilihan stimulus yang diskriminatif dan 
penggunaan penguatan.
16
  
Menurut Rogers bahwa dalam mengembangkan kreativitasnya seorang guru perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan, yakni : 
a. Guru perlu memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar secara 
terstuktur; 
b. Guru dan siswa membuat kontrak kerja; 
c. Guru perlu menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan (discovery 
larning); 
d. Guru pelu meggunakan metode simulasi; 
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 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru (Jakarta: Bestari 
Buana Murni, 2010), Cet. 1, h. 23-24. 
16
 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari 
Buana Murni, 2010), Cet. 1, h. 24. 
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e. Guru perlu mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati perasaan 
dan berpartisipasi dengan kelompok lain; 
f. Guru harus bertindak sebagai fasilitator belajar; 
g. Guru perlu menggunakan pengajaran berprogram agar tercipta peluang bagi siswa 
untuk timbulnya kreativitas.
17
  
 Secara garis besar yang dapat menunjang peningkatan kualitas guru ini dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang ada pada guru meliputi yaitu : 
1. Latar Belakang Pendidikan Guru 
 Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru sebelum mengajar 
adalah memiliki ijazah keguruan. Dengan memiliki ijazah tersebut, guru akan 
memiliki pengalaman mengajar dan bekal pengetahuan baik pedagogis maupun 
didaktis, yang sangat besar peranannya dalam membantu pelaksanaan tugas guru. 
Sebaliknya tanpa pengetahuan dibidang profesional kependidikan tersebut, maka guru 
akan sulit sekali mengadakan peningkatan kemampuan dirinya. Karena profesi guru 
juga ditentukan oleh pengalaman maupun pendidikan kerja sebelumnya, sebagaiman 
yang dikemukakan oleh Ali Saifullah HA. bahwasannya: “Professional guru dalam 
banyak 
 hal ditentukan oleh pendidikan persiapan, pengalaman kerja dan kepribadian 
guru, terutama bila ditinjau dari sudut dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan 
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 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari 
Buana Murni, 2010), Cet. 1, h. 25 
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sekolah”. Dengan demikian ijazah guru akan menunjang pelaksanaan tugas mengajar 
sendiri 
2. Pengalaman Mengajar 
 Bagi guru yang mengajarnya baru setahun, maka akan berbeda dengan guru 
yang mengajar bertahun-tahun. Sehingga kian lama menuju kesempurnaan dalam 
menjalankan tugasnya. 
3. Perbedaan Motivasi Kualitas Guru 
 Mengingat beratnya tanggung jawab guru sebagai pelaksana pendidikan ini, 
maka tidak semua orang berhak dan bersedia jadi guru. Namun dalam kenyataan 
kadang–kadang membuktikan bahwa seorang guru bukan karena terpaksa atau karena 
sempitnya lapangan pekerjaan, sedang seorang guru dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan hidup bagi dirinya maupun keluarganya. Bagi seorang guru yang memiliki 
motivasi profesional karena tanggung jawab dan tugas akan senantiasa berusaha 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki demi menjaga kualitas pendidikan agar 
menjadi lebih baik. Demikian juga sebaliknya tugas guru yang mencari imbalan tanpa 
adanya kesadaran diri, tentu akan menghambat usaha dalam peningkatan tersebut. 
b. Faktor Eksternal 
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal (diluar diri ) guru yaitu : 
1. Adanya Sarana Pendidikan 
 Dalam dunia pendidikan atau pelaksaan tugas belajar mengajar, sarana 
merupakan faktor yang ikut menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Tersdianya 
sarana yang memadai akan mempengaruhi pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya 
sarana juga akan menghambat tujuan yang akan dicapainya. Karena kurangnya sarana 
pendidikan dan kesiapan alat peraga dalam pengajaran secara tidak langsung akan 
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menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidik. Sehingga masalah kekurangan gedung, text book, alat-alat praktikum, ruang 
laboratium dan terutama biaya, semua merupakan problem pendidikan yang sangat 
sulit. 
2. Pengawasan dari Kepala Sekolah 
 Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendidik dalam melaksakan tugasnya. 
Tanpa adanya pengawasan dari kepala sekolah akan seenaknya dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga tujuan yang akan diharapkan tidak dapat dicapai. Karena 
pelaksanaan pengawasan kepala sekolah ditujukan untuk pembinaan dan peningkatan 
proses belajar mengajar. Dalam pengawasan ini hendaknya kepala sekolah bersifat 
fleksibel dengan memberi kesempatan kepada pendidik untuk mengemukakan 
masalah yang dihadapinya serta diberi kesempatan untuk mengemukakan ide demi 
perbaikan dan peningkatan hasil pendidikan. Sifat untuk menonjolkan kedudukan 
sebagai atasan dan menganggap pendidik sebagai bawahan semata-mata akan 
melahirkan hubungan yang kaku. Sebagai akibatnya pendidik akan tertekan dan tidak 
mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pendidikan. 
3. Kedisiplinan Kerja 
 Kedisiplinan sekolah tidak hanya diterapkan pada peserta didik, akan tetapi 
kedisiplinan kerja seluruh personal sekolah juga harus dilaksanakan. Bahkan untuk 
membina kedisiplinan kerja ini merupakan pekerjaan yang mudah karena maing-
masing pendidik mempunyai sifat dan latar belakang kemampuan yang heterogen. 
Kedisiplinan yang ditanamkan kepada pendidik dan seluruh staf sekolah akan 
menciptakan kondisi kerja yang baik, dan sebagai realisasinya tentu akan 
mempengaruhi upaya peningkatan kualitas guru agama maupun guru umum. 
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5. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan gama islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya  melalui mata pelajaran pada semua jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan.
18
 Menurut Zakiyah Derajat, pendidikan agama islam.
19
 
a. Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap  anak didik agar kelak setelah 
selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islamserta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). 
b. Pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. 
c. Pendidikan melalui ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islamyang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai 
suatu pandangan hidupnya demi keselamtan hidup didunia dan akhirat. 
 Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan, pada dasarnya pendidikan 
agama islam memiliki tujuan yang sama yaitu menekankan pengetahuan tentang 
islam dan terutama pada pelaksanaan atau pengamalan agama peserta didik dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
6. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
 Agama islam memilikitiga ajaran pokok yang merupakan inti dasar dalam 
mengatur kehidupan. Secara umum dasar islam yang dijadikan materi pokok 
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Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah (http//www.litbang.kemenag.go.id diakses 7 Oktober 2015 
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 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada 2006), h. 6 
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pendidikan agama islam yaitu: keimanan (Aqidah), Keislaman (syari’ah), ihsan 
(akhlak).
20
 
 Adapun ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara.
21
   
a. Hubungan manusia dengan Allah Swt. 
b. Hubungan manusia sesama manusia 
c. Hubungan manusia sesame makhluk lain ( selain manusia dan lingkungan adapun 
ruang lingkupbahan pelajaran pendidikan agama islam sekolah   menengah 
pertama. 
7. Tujuan pendidikan Agama  Islam  
 Tujuan pendidikan agama islam merupakan penjabaran rumusan fungsi 
pendidikan nasional yang diantaranya.
22
 
a. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia 
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya, maka pendidikan agama 
berfungsi sebgai berikut. 
Dalam aspek individu adalah untuk membentuk manusia yang beriman dan 
bertakwa tehadap tuhan yang maha Esa dan berakhlak muli. 
1) Dalama aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah untuk 
melestarikan pancasila dan UUD 1994, asas pembangunan nasional, yakni 
perikehidupan dalam keseimbangan, modal dasar pembangunan nasional, yakni 
modal rohaniah mental berupa peningkatan iman, takwa terhadap tujuan yang 
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 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia 
Indonesia), 2004, h. 14 
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 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, Untuk Perguruan Tinggi Umum, h..9 
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 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan h.42-45 
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maha Esa dan akhlak mulia, membimbing warga Negara Indonesia menjadi 
warga Negara yang baik sekaligus umat yang menjalankan ibadahnya. 
b. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa maksudnya adalah manusia yang 
selalu taat dan tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh Allah  dan 
menjauhi segala larangnya. 
c. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif dan mandiri maksudnya adalah sikap 
dan seimbang antara kekuatan intelektualdan kekuatan spiritual yang secara 
langsung termanifestasikan dalam bentuk akhlak mulia. 
d. Menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab maksudnya 
adalah perwujudan dari iman dan takwa itu dimanifestasikan dalamkecintaan 
terhadap tanah air. 
B. Menyusun Bahan ajar berbasis multimedia (presentasi power point) 
1. Pengertian Bahan Ajar 
 Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau 
mengajar dan material atau bahan. Dalam website Dikmenjur dikemukakan 
pengertian bahwa, bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran 
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan 
ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut 
dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 
secara utuh dan terpadu. Maka secara sederhana bisa disimpulkan, bahwa bahan ajar 
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merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
23
 
2. Fungsi Bahan Ajar 
a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. 
b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya.
24
 
3. Tujuan bahan ajar 
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik dengan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
b. membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
25
 
3. Jenis bahan ajar 
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan setelah itu 
dibuat rancangan pembelajarn, seperti contoh di bawah ini: 
                                                 
23 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka publisher, 2010), h. 125. 
24 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, h. 128 
25 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad,Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, h. 136. 
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a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain 
hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, poto/gambar 
dan non cetak (non printed), seperti model/maket. 
b. Bahan ajar dengan (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk, 
film. 
c. Bahan ajar multimedia intraktif (intraktive teaching material) seperti CAI 
Ccomputer Assited Instruction), Compact Disk (CD) multimedia pembelajaran 
intraktif, dan bahan ajar berbasis web (Web Based Learning Materials). 
4. Teknik penyusunan bahan ajar  
 Teknik penyusunan bahan ajar harus di sesuaikan dulu dengan kurikulum 
dasarnya, seperti di bawah ini: 
a. Analisis KD (kurikulum dasar) – indikator. 
b. Analisis sumber belajar. 
c. Pemilihan dan penentuan bahan ajar.
26
 
5. Langkah-langkah dalam menyusun bahan ajar 
Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru yang harus 
dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar 
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kopetensi dasar. Secara garis besar 
langkah-langkah pemilihan bahan ajar meliputi: 
a. Mengidentifikasi aspek yang terdapat dalam standar kopetensi dan kopetensi dasar 
yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar. 
b. Mengidentifikasi jenis-jenis bahan ajar. 
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c. Memilih sumber bahan ajar. Secara lengkap, langkah-langkah pemilihan bahan 
ajar sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu 
perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kopetensi dasar yang 
harus dipelajari atau di kuasai peserta didik. Aspek tersebut perlu ditentukan, 
karena setiap aspek standar kopetensi dan kopentensi dasar memerlukan jenis 
materi yang berbeda-beda dalam kegiatan pmbejaran. Sejalan dengan berbagai 
jenis aspek standar kopetensi, materi pembelajarn juga dapat dapat dibedakan 
menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, psikomotorik.  
2) Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kopetensi dan kopetensi dasar. 
Materi yang akan diajarkan, konsep, prinsip, prosedur, afektif atau gabungan 
lebih dari pada satu jenis materi. Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi 
yang akan diajarkan, maka pendidik akan mendapatkan kemudahan dalam cara 
mengajarkannya. Setelah jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah 
berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar 
kopetensi atau kopetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Identifikasi 
jenis materi pembelajaran yang penting untuk keperluan mengajarkannya. 
Sebab, setiap jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 
metode, media, dan system evaluasi/penilain yang berbeda-beda.  
3) Memilih sumber bahan ajar. Setelah jenis bahan materi ditentukan langkah 
berikutnya adalah menentukan sumber bahan ajar.
27
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan baik berupa informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan sekaligus dapat memberikan 
pedoman bagi siswa dalam mempelajarinya baik bahan cetak maupun bahan non 
cetak. 
5. Pengertian multimedia 
 Multimedia diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan media 
berbeda yang digunakan untuk presentasi. Dalam pengertian ini multimedia diartikan 
sebagai ragam media yang digunakan untuk penyajian materi pelajaran, misalnya 
penggunaan wall chart atau grafik yang dibuat di atas kertas karton yang ditempelkan 
di dinding. menyatakan bahwa multimedia secara tradisional merujuk kepada 
penggunaan beberapa media, sedangkan multimedia pada zaman sekarang merujuk 
kepada penggunaan gabungan beberapa media dalam penyajian pembelajaran melalui 
komputer.
28
 
  Setelah tahun 1980-an, multimedia didefinisikan sebagai penyampaian 
informasi secara interaktif dan terintegrasi yang mencakup teks, gambar, suara, video 
atau animasi Chapman & Chapman, menekankan bahwa hypermedia dan hypertext 
termasuk multimedia  interaktif berbasis komputer. menekankan pada komponen 
interaktivitas yang menunjuk kepada proses pemberdayaan pengguna untuk 
mengendalikan lingkungan melalui komputer. Sementara itu, Chapman & Chapman 
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menekankan pada penyajian dalam bentuk digital melalui satu antarmuka (asingle 
interface).
29
 
 Definisi setelah tahun 1980-an tersebut di atas lebih menekankan pada 
multimedia sebagai sistem komunikasi interaktif berbasis komputer yang mampu 
menciptakan, menyimpan, menyajikan, dan mengakses kembali informasi teks, 
grafik, suara, dan video atau animasi. Istilah multimedia lebih terfokus pada 
interaktivitas antara media dengan pemakai media. Constantinesc menyatakan bahwa 
“Multimedia refers to computer-based systems that use various types of content, such 
as text, audio, video, graphics, animation, and interactivity”. Maksudnya adalah 
bahwa multimedia merujuk kepada sistem berbasis komputer yang menggunakan 
berbagai jenis isi seperti teks, audio, video, grafik, animasi, dan interaktivitas.
30
 
 Chapman & Chapman menyatakan bahwa bentuk multimedia sebagai alat 
penyampai pesan dibedakan menjadi dua yaitu online delivery dan offline delivery. 
Online delivery adalah multimedia yang menggunakan suatu jaringan untuk 
menyampaikan informasi dari satu komputer atau server machine yang menjadi pusat 
penyimpan data ke jaringan lain baik jaringan lokal dalam suatu organisasi maupun 
jaringan internet. Offline delivery adalah multimedia yang disimpan dengan 
menggunakan suatu alat penyimpan atau kemasan yang dapat dipindahkan. Alat 
penyimpan tersebut harus mampu menyimpan data yang besar sesuai dengan ciri-ciri 
data multimedia, misalnya DVD dan CD-ROM.
31
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 Berdasarkan uraian definisi di atas, istilah multimedia pembelajaran dapat 
diartikan sebagai sistem komunikasi interaktif berbasis komputer dalam suatu 
penyajian secara terintegrasi. Istilah berbasis komputer berarti bahwa program 
multimedia menggunakan komputer dalam menyajikan pembelajaran. Sedangkan 
istilah terintegrasi berarti bahwa multimedia pembelajaran dapat menampilkan teks, 
gambar, audio, dan video atau animasi dalam satu kali tayangan presentasi. 
6. Fungsi media pembelajaran  
Fungsi media pembelajaran di antaranya: 
a. Memperjelas dan memperkaya/melengakapi informasi yang diberikan secara 
verbal. 
b. Meningkatkan motivasi dan efsiensi penyampaian informasi. 
c. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi  
d. Menambah variasi penyajian materi 
e. Pemiliahn media yang tepat akan menimbulkan semangat , gairah, dan mencegah 
kebosanan, peserta didik untuk belajar 
f. Kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah 
dilupak peserta didik 
g. Meningkatkan keingintahuan 
h. Memberikan stimulus dan mendororng respon peserta didik 
7. Jenis-jenis bahan ajar berbasis( teknologi informasi dan komunikasi  
yaitu multimedia presentasi, CD multimedia interaktif, video pembelajaran, 
dan e-learning.
32
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a. Multimedia presentasi adalah menjelaskan materi-materi yang bersifat teoretis 
dengan menggabungan teks, grafik, audio, video dan animasi, dengan 
menggabungkan link dan tool.
33
 
b. CD Multimedia interaktif adalah gabungan dari teks, gambar, suara, video, dan 
animasi yang menjadi satu kesatuan untuk menampilkan informasi, pesan, atau isi 
mata pelajaran guna memahamkan siswa mengenai materi yang diajarkan serta 
dapat menciptakan hubungan dua arah atau interaktif (adanya feedback dari 
siswa).
34
 
c. video pembelajaran adalah pembelajaran itu nanti berupa video hasil rekaman 
aktifitas pembelajaran yang direkam dan ditampilkan dalam bentuk video. Karena 
bentuknya video, maka dia akan mengalir seperti orang nonton film. Tidak ada 
fasilitas interlinking dalam film.
35
 
d. e-learning adalah proses dan kegiatan penerapan pembelajaran berbasis web (web-
based learning), pembelajaran berbasis komputer (computer based learning), kelas 
virtual (virtual classrooms) dan atau kelas digital (digital classrooms).36 
8. Program Aplikasi Presentasi 
Program aplikasi presentasi merupakan paket dari program komputer yang 
digunakan untuk membantu penggunanya dalam mengelolah bahan presentasi. Ada 
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beberapa program aplikasi pengolah presentasi yaitu Corel Presentation, Kpresenter, 
OpenOffice.org Impress dan Microsoft Power Point.37 
Microsoft Power Point merupakan program aplikasi presentasi yang populer 
dan paling banyak digunakan saat ini untuk berbagai kepentingan presentasi, baik 
pembelajaran, presentasi produk, meeting, seminar, lokakarya dan sebagainya. 
Menggunakan powerpoint dapat membuat presentasi secara profesional dan jika 
perlu hasil presentasi dengan mudah ditempatkan di server web sebagai halaman 
web untuk diakses sebagai bahan pembelajaran atau informasi lainya. Microsoft 
Power Point merupakan pengembangan dari versi sebelumnya.program ini menjadi 
lebih mudah untuk membuat dan menggunakannya dengan fasilitas integrasi ke 
internet menjadi lebih mudah dan cepat. Selain itu program powerpoint ini dapat 
diintegrasikan dengan microsoft yang lainnya seperti Word, Excel, Acces, dan 
sebagainya. Microsoft Power Point salah satu software yang dirancang khusus untuk 
mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 
pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena tidak membutuhkan 
bahan baku selain alat untuk penyimpatan data (data storage).38 
 Dilihat dari kaidah pembelajaran, meningkatkan kadar hasil belajar yang 
tinggi, sangat ditunjang oleh penggunaan media pembelajaran. Melalui media 
potensi indra peserta didik dapat diakomodasi sehingga kadar hasil belajar akan 
meningkat. Salah satu aspek media yang diunggulkan mampu menigkatkan hasil 
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belajar adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti 
teks, gambar, animasi, dan vidio. 
39
 
a. Prosedur Pembuatan Presentasi 
1) Identifikasi program, hal ini dimaksudkan melihat kesesuaian antara program 
yang dibuat dengan materi, sasaran (siswa) terutama latar belakang 
kemampuan, usia, juga jenjang pendidikan. Perlu  juga mengidentifikasi 
ketersediaan sumber pendukung seperti gambar, animasi video, dan lain-lain. 
2) Mengumpulkan bahan pendukung sesuai dengan kebutuhan materi dan sasaran 
seperti video, gambar, animasi, suara. Pengumpulan bahan tersebut dapat 
dilakukan dengan cara mencari melalui internet, menggunakan yang sudah ada 
di direktori. 
3) Setelah bahan terkumpul dan materi sudah dirangkum, selanjutnya proses 
pengerjaan di powerpoint hingga selesai. Selanjutnya mengubah hasil akhir 
presentasi apakah dalam bentuk slide show, web page, atau executable file 
(exe). 
4) Setelah program selesai dibuat, tidak langsung digunakan sebaiknya dilakukan 
review program dari sisi bahasa, teks, tata letak, dan kebenaran konsep, 
selanjutnya di revisi dan siap digunakan.
40
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari 
sudut atau perspektif partisipan. Ketepatan interpretasi bergantung pada ketajaman 
analisis, objektivitas, sistematik dan sistemik, bukan kepada statistika dengan 
menghitung berapa besar probabilitasnya bahwa peneliti benar dalam interpretasinya. 
Peneltian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
ataupun kelompok.
1
 Pendekatan ini digunakan karena data yang diperoleh merupakan 
data  deskiptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari nara sumber serta berupa 
perilaku yang diamati. Selain itu, pendekatan kualitatif ini digunakan  karena 
beberapa pertimbangan pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan yang dihadapi peneliti di lapangan;  kedua, 
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
informan; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih banyak menyesuaikan dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.  
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul yang ditulis dalam penelitian ini maka lokasi penelitian 
yang dipilih oleh peneliti adalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pangkajene. 
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Alasan peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena di SMPN 2 Pangkajene telah 
terbilang cukup lama dalam menerapkan Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti guna mengetahui Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menyususun Bahan Ajar berbasis Multimedia di SMPN 2 Pangkajene Kab Pangkep.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar pada filosofis, 
psikologi, dan fokus pada pengalaman hidup manusia (sosiologi). Pendekatan 
fenomenologi menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara 
lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana pengalaman itu 
terjadi, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur utama 
suatu objek kajian. Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan dan mengungkap 
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang  terjadi 
pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga 
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan peneliti 
bebas untuk menganalisis data yang diperoleh. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data primer 
 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen 
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang  berinteraksi 
secara sinergi.
2
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Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti langsung dari 
informan atau objek yang berkaitan dengan masalah yang akan menjadi objek 
penelitian yakni meliputi: tempat (lingkungan SMPN 2 Pangkajene), pelaku (guru 
mata pelajaran PAI yang berjumlah 4 orang). 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber data yang diperoleh peneliti tidak 
langsung dari informan atau objek yang diteliti namun melalui media perantara yakni 
referensi atau buku-buku yang relevan dengan masalah yang menjadi fokus 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif didominasi oleh tiga teknik yaitu observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi. 
3
 Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpisah, akan 
tetapi data yang dikumpulkan digunakan untuk saling melengkapi. Data yang 
diperoleh melalui teknik wawancara akan dilengkapi dengan data yang diperoleh 
melalui teknik pengamatan dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan  data yang digunakan adalah: 
1. Observasi/pengamatan 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 
partisipasi yaitu peneliti hanya memasuki situasi sosial ketika membutuhkan 
informasi dan data penelitian.  
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2. Wawancara  
Wawancara dilaksanakan dengan guru PAI yang bertujuan untuk 
mendapatkan inforrmasi sebanyak-banyaknya tentang kreativitas guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia  di SMPN 2 
Pangkajene Kab Pangkep. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 
terbuka, sekalipun wawancara dilakukan secara terbuka tetapi sudah dibatasi oleh 
struktur pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau 
mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
Dokumentasi yang dilakukan ini guna mendukung hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
E. Instrument Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pengukuran, alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 
merupakan alat bantu yang sangat penting dalam mendukung strategis kelancaran  
dalam kegiatan penelitian, karena data yang diperoleh melalui instrumen. Bahkan, 
instrumen merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selan-
jutnya turun langsung ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagi humant instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
40 
 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 
dan membuat kesimpulan atas semuanya. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif 
peneliti merupakan instrumen kunci (the researcher is the key instrument).
4
 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian tersebut, yang diharapkan dapat melengkapi data dan mem-
bandingkan dengan data yang ditemukan di lapangan baik itu melalui observasi 
maupun wawancara.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Panduan observasi 
Panduan observasi yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data ada-
lah instrumen yang tidak baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
diteliti. 
3. Dokumentasi 
dokumentasi yang dimaksud di sini adalah, daftar cek ketersediaan dokumen 
berapa demi terlaksananya kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menyusun bahan ajar berbasis multimedia  
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Supaya hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat terekam dengan 
baik dan peneliti memiliki bukti telah melakukan hal itu kepada informan atau 
sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut: 
a. Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan informan. 
b. Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada 
saat melakukan wawancara. 
c. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk gambar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang didapat akan diolah dan dianalisis dengan analisis kualitatif 
deskriptif. Hasil yang diperoleh di lapangan tersebut akan diolah dan dianalisis guna 
mendapat hasil penelitian yang refresentatif tentang kreativitas guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia. Analisis dalam 
penelitian kualitatif dilakukan selama penelitian dan analisis data yang berlangsung 
dapat mengarahkan data apa saja yang mesti didapatkan dari lapangan. Pengumpulan 
dan analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses induktif.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan lang-
kah penelitian Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (Data Reduction),  penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga proses ini dipandang sangat esensial 
dalam analisis data kualaitatif.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau memper-
dalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan dan mem-
buang yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan maksudnya, data yang dapat 
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secara langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 
masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang tidak relevan 
dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang digolongkan sama.
5
 
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti 
membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan 
satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan dalam 
bentuk naratif. 
3. Verifikasi 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban 
atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
                                                             
5
Muhammad Yaumi, ACTION RESEARCH: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 156-157.  
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masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interktif, hipotesis atau teori.
6
 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui 
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan 
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Data-data yang telah didapatkan akan dikumpulkan kemudian ditarik 
sebuah kesimpulan yang telah merangkum data yang telah didapatkan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).
7
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain:  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Cet.22; Bandung: ALFABETA, 2015), h. 246-253. 
7
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1. Perpanjangan Pengamatan  
Perpanjangan pengamatan dilakukan selama penelitian dilakukan. Dengan 
perpanjangan pengamatan peneliti dapat memperoleh gambaran secara cermat, ter-
inci, dan mendalam tentang . Perpanjangan pengamatan pada akhirnya akan 
menemukan sesuatu yang perlu diamati dan sesuatu yang tidak perlu diamati 
sehubungan dengan usaha memperoleh data untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian. 
2.  Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan bararti melakukan pengamatan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil 
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
membaca ini maka wawasan peneliti akan semkain luas dan tajam, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak. 
3. Triangulasi 
Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini, ada empat hal yang dilakukan 
yaitu: 
a. Triangulasi Sumber Data 
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Cara 
yang dilakukan adalah melakukan pengecekan data (cek, cek ulang, dan cek silang). 
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau sumber informan dengan 
pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara ber-
ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang 
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berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informan dengan 
satu dengan yang lain. 
b. Triangulasi  Metode 
Triangulasi ini dilakukan dengan dua cara: 
1) Membandingkan hasil pengamatan pertama dengan hasil pengamatan beri-
kutnya. 
2) Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan ter-
jadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data. 
c. Triangulasi teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya hasil wawancara yang diperoleh 
dicocokkan dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
d. Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu yang berbeda. 
4. Menggunakan Bahan Referensi 
Menggunakan bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 
contoh, data wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data 
interaksi manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto. 
5. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data.  
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Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yamg 
telah diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan.  Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah 
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu 
mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member check  adalah 
agar informasi yang diperoleh dalam penulisan sesuai dengan apa yang dimaksud 
oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode (kurung 
waktu) pengumpulan data selesai atau setelah mendapat temuan atau kesimpulan. 
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang kembali ke 
pemberi data/informan, atau melalui forum diskusi kelompok.
8
 
Jadi, peneliti dalam pengujian dan keabsahan data dalam penelitian ini melalui 
beberapa tahapan yaitu: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
tiangulasi, menggunakan bahan referensi serta mengadakan member cek. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Guru PAI di SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep pada dasarnya telah kreatif 
dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI di SMPN 2 Pangkajene Kab. Pangkep di antaranya adalah 
laptop LCD proyektor, video, film, peta konsep, boneka peraga, dan VCD. 
Dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia guru PAI menysesuaikan dengan 
materi pelajaran. 
2. Faktor pendukung dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia antara lain 
besarnya semangat guru dan peserta didik dalam menggunakan media 
pembelajaran interaktif, memberikan pengalaman lebih nyata, menarik 
perhatian dan minat peserta didik dalam belajar, semua indera peserta didik 
dapat diaktifkan dan lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat 
dipersingkat. Sedangkan faktor penghambat dalam menyusun bahan ajar 
berbasis multimedia adalah kurangya ketersediaan LCD Proyektor, 
kemampuan guru menggunakan media berbasis multimedia. 
B. Implikasi  
 Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyususun bahan ajar 
berbasis multimedia di SMPN 2 Pangkajenne Kabupaten Pangkep sangat baik untuk 
meningkatkan kreativitas dan kualitas guru Pendidikan Agama Islam. Penggunaan 
71 
 
media yang bervariasi akan menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenan-
kan 
Sedangkan implikasi  kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menyususun bahan ajar berbasis multimedia terhadap peserta didik, yaitu peserta 
didik akan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI mengunakan 
bantuan berbagai media sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal.   
Faktor sarana prasarana dan fasilitas sekolah merupakan bagian yang menjadi 
pertimbangan guru dalam memilih dan menetapkan penggunaan suatu media. 
Sekolah hendaknya mengupayakan semaksimal mungkin untuk melengkapi sarana 
sumber belajar. Memberikan saran kepada guru dalam memilih maupun menggu-
nakan media pembelajaran yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan. 
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